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ABSTRAK 

Proses globalisasi secara terus menerus akan berdampak pada perubahan 

karakter generasi muda. Kurangnya pendidikan karakter akan menimbulkan krisis 

moral yang menyebabkan pertikaian dan perilaku negatif. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam tari Tenun suku Alurung.  

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis 

studi kasus serta menggunakan teknik analisis data kualitatif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validasi 

data yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Sumber 

wawancara penelitian ini adalah tari Tenun suku Alurung, ketua sanggar, pendidik 

sanggar, kepala suku Alurung, dan para penari atau peserta didik dalam tari ini. 

Data yang telah didapat akan dianalisis serta diolah secara reduksi data, penyajian 

data, dan kesimpulan akhir.  

 Hasil penelitian yang diperoleh menjelaskan bahwa tari Tenun suku 

Alurung di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan karakter religius, 

toleransi, disiplin, kerja keras, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, peduli 

sosial, dan tanggung jawab yang diperoleh dari motif gerak, musik tari, tata busana, 

properti, dan tata rias. Adapun ditemukan nilai Golu Gapung sebagai istilah 

masyarakat suku Alurung yang dikenal sebagai nilai merangkul untuk bersatu. Hal 

ini bagi masyarakat suku Alurung yakni bertujuan dalam mengikat tali 

persaudaraan yang menjunjung sikap toleransi untuk tidak membedakan satu 

dengan yang lain. Nilai pendidikan karakter paling dominan muncul dalam tari 

Tenun suku Alurung adalah kerja keras, cinta damai, dan religius.  

 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Karakter, Tari Tenun, suku Alurung, 

          Kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan karakter merupakan sebuah aspek yang penting bagi generasi 

penerus bangsa. Pendidikan karakter dapat memberikan pelajaran kepada peserta 

didik untuk menanamkan nilai moral terkait pelajaran mengenai pengetahuan moral 

agar mencegah perilaku yang dilarang. Fungsi dari pendidikan karakter juga untuk 

mengembangkan potensi dasar dalam diri manusia. Hal ini bertujuan menjadikan 

individu yang berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik.  

Seperti yang diketahui sekarang, bahwa proses globalisasi secara terus 

menerus akan berdampak pada perubahan karakter generasi muda. Apa lagi 

ditambah dengan kurangnya pendidikan karakter akan menimbulkan krisis moral 

yang berakibat pada tindakan-tindakan negatif pada generasi muda. Misalnya, 

pergaulan bebas, penyalahgunaan obat-obatan terlarang, pencurian, kekerasan, dan 

sikap yang tidak sopan terhadap orang yang lebih tua.  

Dari permasalahan ini maka Presiden Joko Widodo secara khusus 

mengeluarkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter. Menanamkan pendidikan karakter lebih lanjut 

dilakukan dengan aktivitas-aktivitas positif atau mendalami sesuatu yang dapat 

mengajarkan pendidikan karakter di dalamnya. Seperti mempelajari kebudayaan 

sendiri yaitu sebagai wujud cinta tanah air. Hal ini sesuai dengan teori kebudayaan 

yang dikemukakan oleh Taylor Tahun 1871 dalam karya berjudul Primitive 

Culture, (dikutip dalam Ihromi, 2006: 42) menyatakan bahwa kebudayaan adalah 
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keseluruhan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat, setiap 

kemampuan lain, dan kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota suatu 

masyarakat. Bicara tentang kebudayaan berarti berbicara tentang pengetahuan 

kepercayaan, kesenian, hukum, dan adat istiadat. Hal ini merupakan suatu yang 

penting dalam pendidikan karakter, yaitu berkesenian. Tari, sebagai contoh, 

memiliki hubungan dengan kebudayaan, pendidikan karakter dan alasan tari untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa. Nilai-nilai ini bertujuan 

untuk mengajarkan peserta didik lebih dari hanya menikmati seni tari sebagai 

hiburan semata, namun juga dapat memberikan pendidikan karakter melalui nilai-

nilai moral yang terkandung dalam tarian.   

Tari adalah seni bergerak yang menggabungkan keindahan, perasaan, dan 

kreativitas penari. Tari bertujuan untuk menyampaikan sebuah peristiwa atau 

kegiatan melalui gerakan yang memiliki makna, tujuan, dan peran. Agar penari 

dapat menyampaikan setiap gerakannya dengan benar, tarian harus didukung oleh 

ekspresi, dan penjiwaan dari penari. Tari sudah ada sejak zaman pra-sejarah, hal ini 

dapat dilihat melalui berbagai jenis gambar di dinding gua, dan ukiran pada candi. 

Ukiran pada candi menunjukkan gambar-gambar lekuk tubuh manusia dengan 

berbagai pola yang berbeda. Tari memiliki fungsi yaitu tari sebagai ritual, 

seremonial, pertunjukan, dan media pendidikan (Hidajat, 2019: 66-70). Tari 

digunakan sebagai media pendidikan dengan tujuan membangun kemampuan 

peserta didik untuk mengekspresikan diri melalui gerak tari. Selain itu, tujuan 

lainnya untuk mendorong kreativitas, dan potensi peserta didik. Dengan 

mempelajari nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam tarian.  
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Seni tari juga termasuk pendidikan humaniora dengan tujuan menjaga nilai-

nilai sastra, seni bangunan, seni pahat, seni tari, drama, dan musik untuk keselarasan 

hidup manusia. Hal ini bertujuan untuk mengajarkan individu menjadi manusia 

budaya. Oleh karena itu, tari sebagai media pendidikan bertujuan untuk 

menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada para peserta didik sejak usia 

dini. Seni tari berfungsi sebagai alat pendidikan untuk menanamkan nilai 

pendidikan karakter, tetapi generasi muda saat ini kurang memahami seni tari, 

terutama seni tari tradisional. Orang-orang hanya melihat seni tari sebagai hiburan 

tanpa menyadari nilai-nilainya sebagai alat pendidikan karakter. Penggunaan 

teknologi atau media elektronik seperti telepon juga menyebabkan masalah ini, 

tidak jarang digunakan untuk menyaksikan pertunjukan seni yang sangat modern 

dari luar negeri. Membuat peserta didik tidak tertarik untuk belajar kesenian lokal, 

seperti tarian lokal, yang memiliki nilai-nilai pendidikan karakter yang banyak 

orang tidak tahu. Dikarenakan hanya untuk sebagai media hiburan semata maka 

harus ada upaya lain untuk menumbuhkan kembali nilai-nilai pendidikan karakter. 

Melalui pengenalan dan mempelajari seni pertunjukan seperti seni tari agar tidak 

hanya untuk menumbuhkan nilai-nilai pendidikan karakter, tetapi juga 

mempelajari, melestarikan kesenian daerah agar tetap terjaga, dan tidak hilang oleh 

perkembangan zaman. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yakni bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari 

Tenun suku Alurung? 

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam tari Tenun suku Alurung.  

D. Manfaat Penelitian 

     Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

 Sebagai sebuah pengetahuan nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung pada tari Tenun suku Alurung. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi tenaga pendidik khususnya guru seni mendapat sebuah pembelajaran 

seni tari. Hal ini bertujuan agar guru tidak hanya mempelajari seni tari 

sebagai sebuah hiburan semata, tetapi mengetahui nilai-nilai pendidikan 

karakter pada tari tersebut. 

b) Bagi peserta didik yaitu dapat mengenal tari Tenun suku Alurung dan 

mempelajari nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalamnya 

untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Sistematika Penulisan 

 Agar dapat mengetahui garis besar isi penelitian ini, maka akan diuraikan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. Bagian awal meliputi halaman sampul, halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman pernyataan keaslian skripsi, halaman motto, halaman 

persembahan, dan abstrak. 

       2. Bagian Inti, meliputi: 

a. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, serta sistematika penulisan. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian 

relevan, kerangka berpikir. 

c. Bab III Metode Penelitian, bab ini berisi tentang objek, subjek penelitian, 

tempat, waktu penelitian, prosedur penelitian, sumber data, teknik validasi, 

analisis data, instrumen pengumpulan data, dan indikator pencapaian 

penelitian. 

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini berisi tentang ulasan 

hasil penelitian dengan jelas dilengkapi dengan foto, tabel, bagan yang 

mendukung hasil dari penelitian 

e. Bab V ini merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

penelitian. 

3. Bagian akhir, meliputi daftar Pustaka, daftar istilah, dan lampiran-lampiran. 

 

 


